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ABSTRAK

Transportasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan proses
bisnis pada PT. Sucofindo Banjarmasin. Pada saat peminjaman armada, PT
Sucofindo Banjarmasin mengalami kesulitan dalam prosesnya. Hal ini disebabkan
karena perusahaan belum memiliki alat bantu yang dapat digunakan.
Permasalahan pertama yaitu belum adanya pencatatan keluar-masuk armada,
masalah kedua timbul ketika Fungsi Umum akan menentukan armada yang akan
digunakan oleh karyawan karena estimasi bahan bakar tidak diketahui sehingga
ongkos yang diberikan pada karyawan pun sering berlebihan. Masalah ketiga
yaitu tidak dapat melakukan monitoring posisi armada, tidak dapat mengetahui
dimana keberadaan armada saat ini memungkinkan terjadinya aktivitas
mencurigakan yang juga akan berpengaruh pada konsumsi bahan bakar.
Berdasarkan masalah yang telah diurai tersebut maka dibuatlah sebuah sistem
dengan mengimplementasikan System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall
dengan tahapan seperti communication, planning, modelling, construction, dan
deployment yang menggunakan Global Information System (GIS) dalam
melakukan monitoring posisi armada, serta dalam menghitung estimasi pemakaian
bahan bakar menggunakan metode haversine untuk menghitung jarak sampai ke
tujuan kemudian dihitung berdasarkan pemakaian bahan bakar rata-rata armada
dan safety stok yang ada. Maka diperolehlah hasil dari penelitian yaitu aplikasi
yang dapat membantu perusahaan dalam mencatat permintaan dari karyawan
dalam melakukan peminjaman armada, dapat membantu fungsi umum
mengurangi pemberian ongkos hingga 40% dengan memberikan informasi
estimasi pemakaian bahan bakar, dan membantu mengetahui dimana posisi

armada berada saat ini.

Kata Kunci: Aplikasi, Monitoring, Armada, Operasional Armada, Haversine
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Superintending Company of Indonesia (Persero) merupakan Badan
Usaha Milik Negara yang dibangun antara Pemerintah Republik Indonesia dengan
SGS, Perusahaan inspeksi terbesar di dunia yang berpusat di Jenewa, Swiss. Berdiri
pada tanggal 22 Oktober 1956 berdasarkan Akta Notaris Johan Arifin Lumban
Tobing Sutan Arifin Nomor 42, pada mulanya SUCOFINDO berfokus pada
layanan jasa Pemeriksaan dan Pengawasan di bidang perdagangan, terutama pada
komoditas pertanian, serta membantu pemerintah menjamin kelancaran arus barang
dan pengamanan devisa negara dalam perdagangan ekspor impor. Seiring dengan
perkembangan kebutuhan dunia usaha, SUCOFINDO melakukan langkah kreatif
dan inovatif serta menawarkan jasa-jasa terkait lainnya. PT. Sucofindo Banjarmasin
merupakan salah satu kantor cabang PT Sucofindo yang bergerak dalam bidang
pemeriksaan, pengawasan, pengujian, dan pengkajian.

Menurut Amsler, dkk (dalam Khurotin, 2017), Tujuan monitoring yaitu
memastikan suatu proses dilakukan sesuai prosedur yang berlaku, sehingga proses
berjalan sesuai jalur yang disediakan (on the track). Adapun monitoring memiliki
tujuan menurut Swastika, dkk (2019), pemantauan atau biasa disebut monitoring
merupakan salah satu kegiatan untuk memantau setiap gerakan dari waktu satu ke
waktu lainnya. Dari banyaknya proses yang terjadi, operasional armada
merupakan salah satu kegiatan penting yang mendukung jalannya proses bisnis
pada PT Sucofindo Banjarmasin. Dimana dalam prosesnya, seorang karyawan
yang ingin menggunakan armada melakukan permintaan kepada bagian fungsi
umum. Dari permintaan tersebut, bagian fungsi umum meminta persetujuan atasan
karyawan bersangkutan mengenai peminjaman berkaitan dengan penugasan yang
diberikan. Setelah mendapatkan persutujuan, bagian fungsi umum memilih
armada yang tersedia. Untuk pengemudinya, karyawan dapat meminta untuk

membawa  sendiri ataupun meminta supir dari perusahaan.



Berdasarkan observasi, terdapat kendala pada permintaan armada seperti
tidak adanya pencatatan keluar-masuk armada. Hal ini menyebabkan bagian
fungsi umum mengalami kesulitan karena harus setiap kali melakukan check ke
halaman kantor untuk mengetahui apakah ada armada yang sedang idle atau tidak
karena sedang bertugas atau diservis.

Permasalahan selanjutnya pada permintaan armada seperti ongkos biaya
bahan bakar yang diberikan kepada karyawan tidak bisa diestimasi sehingga
bagian fungsi umum hanya mengikuti berdasarkan intuisi dan sering kali terjadi
pemberian ongkos untuk bahan bakar yang sangat berlebihan kepada karyawan
yang dimana ongkos yang lebih tersebut bisa digunakan untuk kegiatan lainnya.

Terdapat juga permasalahan pada proses permintaan armada saat ini yang
timbul pada saat melakukan monitoring armada, jika ada armada yang melakukan
aktivitas mencurigakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu maupun adanya izin
dari bagian Fungsi Umum maka aktivitas tersebut tidak akan terdeteksi. Hal ini
karena PT Sucofindo hanya dapat memastikan posisi armada dengan cara
menelepon langsung kepada supir/karyawan bersangkutan, dimana Yyang
memungkinkan bertambahnya jumlah jarak perjalanan armada dan konsumsi
bahan bakar.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan sebuah sistem yang
dapat membantu bagian umum dalam memilih armada yang tersedia serta
memonitoring posisi armada. Dimana sistem dapat memberikan pilihan armada
tersedia yang dapat digunakan dengan memberikan informasi mengenai estimasi
konsumsi bahan bakar yang akan dikeluarkan dan biayanya dengan menghitung
konsumsi bahan bakar rata-rata mobil berdasarkan estimasi jarak dari titik awal
sampai ke tujuan, dan memonitoring posisi armada saat ini dengan menggunakan
Global Positioning System (GPS) sehingga mudah mengawasi armada sehingga

resiko terjadinya penyimpangan aktivitas menjadi kecil.



Tabel 1.1 Pembiayaan pre-keberangkatan penugasan (Sumber: PT Sucofindo

Banjarmasin)

Tipe Mobil Asal Destinasi Ongkos Biaya Kelebih
Keberangkatan BBM (pre- BBM -an
keberangk (Rp.)  ongkos
atan) (Rp.) (Rp.)
Toyota Hilux ~ Banjarmasin, Batu Licin, 800.000 344.000 356.000
Kalimantan Kalimatan
Selatan Selatan
Mitsubishi Banjarmasin, Sampit, 850.000 340.000 410.000
Xpander Kalimatan Selatan Kalimantan
Tengah
Toyota Hilux ~ Banjarmasin, Tumbang 900.000 592.000 208.000
Kalimatan Selatan Empas,
Kalimatan
Tengah

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 merupakan salah satu permasalahan yang
terjadi, Dimana ongkos bahan bakar dengan perbandingan biaya bahan bakar >

Rp.100.000,- maka dianggap berlebihan oleh PT Sucofindo Banjarmasin.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana memangkas pemberian ongkos karyawan untuk bahan bakar
armada pada PT Sucofindo Banjarmasin?
2. Bagaimana membuat aplikasi yang mencatat keluar-masuk armada pada PT
Sucofindo Banjarmasin?
3. Bagaimana memonitoring posisi armada pada saat berada di luar PT

Sucofindo Banjarmasin?

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan
memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.
Berdasarkan latar belakang adapun batasan dalam penelitian ini:
1. Monitoring yang dilakukan pada penelitian yaitu pelacakan posisi armada.
2. Biaya yang diestimasi hanya bahan bakar minyak. Tidak termasuk biaya

konsumsi, dan lainnya.



Data simulasi yang digunakan merupakan data tahun Januari 2021.

4. Data konsumsi bahan bakar berdasarkan jarak perliter berasal dari data yang
sudah ada pada PT Sucofindo Banjarmasin.

5. Data harga bahan bakar minyak diambil dari data yang ada pada laman
Pertamina bulan September 2021.

6. Alat GPS Tracker yang digunakan yaitu Concox GTO6N yang merupakan
GPS untuk mobil.

7. Armada yang dipantau pada perusahaan memiliki jenis ‘“Perusahaan” dan
“Sewa”

8. Tolak ukur keberhasilan menggunakan perbandingan pemberian ongkos biaya

bahan bakar armada sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi.

1.4  Tujuan

Berdasarkan uraian diatas berikut adalah tujuan penelitian dari perancangan
aplikasi yaitu Bagaimana merancang dan membuat aplikasi dapat mencatat
permintaan armada, menghitung estimasi biaya bahan bakar untuk acuan
pemberian ongkos karyawan dan monitoring posisi armada sehingga dapat
membantu PT Sucofindo Banjarmasin dalam proses permintaan armada dan

monitoring armada perusahaan.

1.5 Manfaat
Berikut manfaat dari perancangan aplikasi yaitu:

a. Pembuatan aplikasi pemantauan operasional armada dapat memberikan
kontribusi pada PT Sucofindo Banjarmasin sehingga dapat membantu PT
Sucofindo Banjarmasin dalam melakukan monitoring.

b. Membantu bagian fungsi umum mencatat permintaan armada karyawan.

c. Membantu pihak PT Sucofindo dalam mengetahui posisi armada saat ini
untuk mencegah jika terjadinya aktivitas menyimpang.

d. Memberikan acuan untuk pemberian ongkos untuk bahan bakar armada agar
tidak berlebihan dengan menghitung estimasi jarak, estimasi pemakaian
bahan bakar, estimasi harga pemakaian bahan bakar minyak, dan estimasi
harga pemakaian harga bahan bakar minyak dengan safety stok yang ada.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan data dari penelitian terdahulu yang dapat dijadikan
sebagai perbandingan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu |

Judul Penulis Tahun Metode Masalah

Sistem  Monitoring Dedie Citra 2018 Penggunaan GPS Mencegah tindak

Mobil Rental Mahendra, Tracker untuk penyalahgunaan dan
Menggunakan GPS Teguh Susyanto, monitoring mobil pencurian kendaraan
Tracker Sri Siswanti rental

Tabel 2.1 merupakan penelitian pada tahun 2018 oleh Dedie, dkk dengan hasil

penelitian:

- Sistem dapat menampilkan marker lokasi keberadaan mobil pada map
monitoring sehingga user dapat terus mengetahui keberadaan mobil meskipun
dibawa orang yang tidak dikenal.

- Sistem mampu membaca lebih dari satu armada.

- Sistem alert dapat menampilkan notifikasi ketika mobil dalam keadaan

"aman" atau "waspada" berdasarkan jarak mobil dari garasi.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu Il

Judul Penulis Tahun Metode Masalah

Aplikasi Penghitung jarak Koordinat Canggih Ajika 2019 Metode Euclidean -
Berdasarkan Latitude dan Longitude Pamungkas Distance dan
dengan Metode Euclidean Distance Metode Haversine

dan Metode Haversine

Tabel 2.2 merupakan penelitian pada tahun 2019 oleh Canggih Ajika Pamungkas

dengan hasil penelitian:

Pengujian menunjukkan hasil sama saat perhitungan jarak antara metode

Euclidean Distance dan metode Haversine.



Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 111

Judul Penulis  Tahun Metode Masalah
Perancangan Sistem  Samsir, 2021 Penggunaan GPS Meminimalisir
Monitoring Lokasi  Jimmi U-Blox untuk terjadinya pencurian
Kendaraan Menggunakan Hendrik P. monitoring lokasi kendaraan bermotor
Gps U-Blox Berbasis Sitorus kendaraan

Android

Tabel 2.3 merupakan penelitian pada tahun 2021 oleh Samsir, dan Jimmi dengan

hasil penelitian:

Mampu menjadi salah satu solusi dalam membantu dan mengurangi tingkat

kejahatan pencurian kendaraan bermotor

Tabel 2.4. Perbandingan Algoritma

Judul Pengarang Tahun Datayang  Algoritma
digunakan
Perbandingan Metode Yusup 2020 100 Data Euclidean,
Perhitungan Jarak Euclidean, Miftahuddin, Haversine, dan
Haversine, dan  Manhattan Sofia ~ Umaroh, Manhattan
dalam penentuan posisi  Fahmi Rabiul

karyawan (Studi Kasus : Insitut Karim

Teknologi Nasional Bandung)

Pada Tabel 2.4 merupakan penelitian yang memperlihatkan bahwa tingkat
keakurasian metode haversine adalah yang paling tinggi dengan tingkat
keakurasian sebesar 98.66%, dengan rata-rata selisih jarak 0.37 meter, euclidean
sebesar 98.51% dengan rata-rata selisih jarak 0.41 meter, dan manhattan sebesar

75.05% dengan rata-rata selisih jarak 6.67 meter.

Penelitian saat ini akan merancang sistem pemantauan operasional armada
dengan penggunaan Global Positioning System (GPS) untuk memantau
pergerakan armada dengan bertujuan menghindari penyimpangan aktivitas dan

menggunakan metode haversine untuk menghitung estimasi jarak perjalanan



sampai ke tujuan yang kemudian akan digunakan untuk menghitung estimasi
pengeluaran bahan bakar dan biayanya.
2.2 Latitude dan Longitude

Latitude atau Garis Lintang adalah sebuah garis membentang dari timur dan
barat yang digunakan sebagai penentu jarak utara sampai selatan menuju
khatulistiwa. Sedangkan Longitude atau garis bujur merupakan garis yang
membentang dari utara sampai selatan yang membantu sebagai penentu jarak
disebelah timur dan barat Khatulistiwa.
2.3 Rumus Haversine

Seperti yang dikutip pada Movable Type Scripts, untuk menghitung jarak
dengan latitude dan longitude yaitu dengan menggunakan rumus “Haversine”,

Rumus a = sin*(A@/2) + cos @1 - cos @2 -
Haversine : sin?(AM/2)

Cc =2 - atan2( a, \/(l—a) )
d=R-c

Dimana: ¢ = latitude, A = longitude, R = radius bumi (radius rata-
rata=6,371km),
d = jarak antara dua titik.
2.4 Monitoring

Menurut Corps (dalam Khurotin, 2017) Monitoring adalah siklus kegiatan
yang mencakup pengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas
informasi suatu proses yang sedang diimplementasikan. Umumnya proses
monitoring digunakan untuk pengecekan antara kinerja dengan target yang telah
ditentukan.

Menurut Swastika, dkk (2019), pemantauan atau biasa disebut monitoring
merupakan salah satu kegiatan untuk memantau setiap gerakan dari waktu satu ke
waktu lainnya. Pemantauan memiliki berbagai tujuan termasuk menganalisis,
mengumpulkan data maupun mengamati pola pergerakan.

Proses monitoring pada operasional armada PT Sucofindo Banjarmasin
bertujuan untuk memonitor posisi armada saat ini agar mencegah penyimpangan
aktivitas yang kemungkinan bisa menambahnya biaya perjalanan maupun biaya

lainnya.



2.5 Global Positioning System (GPS)

Menurut Wendanto, dkk (2018), Global Positioning System atau disingkat
sebagai GPS merupakan sebuah sistem atau teknologi satelit navigasi populer
yang dapat digunakan untuk menentukan letak di permukaan bumi. Dimana untuk
pengimplementasiannya dibutuhkan GPS Tracker yang dimana menurut Atthari
(2017), GPS Tracker memungkinkan pengguna mengetahui lokasi suatu
pergerakan objek berdasarkan titik koordinat Latitude dan Longitudenya.

Dalam penelitian ini akan digunakan teknologi Global Positioning System
(GPS) untuk mengetahui titik koordinat dimana posisi objek/subjek berada dan
menampilkannya ke dalam peta agar diketahui jika terjadinya penyimpangan

aktivitas.

2.6 Monitoring Armada Operasional

Untuk melakukan monitoring aktivitas operasional armada yang jaraknya
jauh dari titik keberangkatan, maka diperlukan sebuah alat bantu aplikasi yang
dapat melakukan monitoring meskipun jarak dekat maupun jauh sekalipun dari
titik keberangkatan.

Menurut Nathanael (dalam Hakim, 2019), Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan sebuah sistem informasi yang mempunyai data berspasial yang
diambil berdasarkan letak geografis suatu wilayah untuk proses analisis,
penyimpanan dan visualisasi. Untuk membangun sebuah aplikasi SIG maka
dibutuhkanlah beberapa alat seperti layanan pemetaan online dari Google.

Google maps adalah layanan pemetaan secara online yang disediakan oleh
google, dimana layanan ini memiliki fitur yang dapat menampilkan peta jalanan.
Salah satu layanan yang dapat dipakai yaitu Google Maps APl yang merupakan
suatu library yang disediakan oleh Google sebagai penghubung antara aplikasi
yang akan dibuat dengan peta yang ada di Google Maps sesuai kebutuhan
penggunanya. Sistem kerja dari monitoring nantinya adalah mengambil data dari
sinyal GPS untuk mengetahui koordinat letak objek. Kemudian ditampilkan ke
dalam peta pada aplikasi berupa sebuah titik.

2.7 System Development Life Cycle (SDLC)
Menurut (Rosa dan Salahuddin, 2016), Software Development Life Cycle
atau System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau



mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem
perangkat lunak sebelumnya.

Menurut Pressman (dalam Atmanegara, 2019) Model Waterfall (model air
terjun) merupakan suatu model pengembangan secara sekuensial. Model Waterfall
bersifat sistematis dan berurutan dalam membangun sebuah perangkat lunak.
Proses pembuatannya mengikuti alur dari mulai analisis, desain, kode, pengujian

dan pemeliharaan.

Communication
Fraoject Initiation
Requirement
gathering

Planning
Estimating
Scheduling
Tracking

Modelling
Analysis
Design

Construction
Code
Test

Deployment
Delivery
Support

Feedhack

Gambar 2.1 Model Waterfall menurut Pressman (dalam Taufik & Sandi,
2021)

2.7.1 Communication

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan wawancara kepada
pihak terkait dan juga mengumpulkan data pendukung dengan melakukan studi
literatur yang bersumber pada jurnal, artikel, dan internet.
2.7.2 Planning

Pada tahap ini dilakukan perencanaan terhadap proyek yang akan
dibangun yaitu berupa penjadwalan proses pengerjaan sistem.
2.7.3 Modelling

Pada tahap ini dilakukan analisa dan perancangan terhadap sistem yang
akan dibangun. Tahap ini menghasilkan analisa kebutuhan sistem, diagram
konteks, diagram alur data, rancangan basis data, tampilan antarmuka pengguna,
dan rencana pengujian.
2.7.4 Construction

Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan kode dan pengujian terhadap
aplikasi yang dibuat. Pengkodean dilakukan berdasarkan apa yang sudah dibuat
pada tahap modelling dan testing dilakukan untuk menemukan kesalahan-

kesalahan yang terjadi pada saat pengkodean.
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2.7.5 Deployment

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam membangun sebuah sistem.
Tahap ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem kepada pengguna.
Kemudian, agar sistem dapat berjalan lebih baik lagi, maka perlu dilakukan
pemeliharaan secara berkala, perbaikan, evaluasi, dan pengembangan terhadap

sistem berdasarkan umpan balik yang diterima.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian akan digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir ini
terbagi menjadi tiga tahap yaitu:
1. Tahap Awal
2. Tahap Pengembangan
3. Tahap Akhir

Tahap awal merupakan proses dimana dilakukannya komunikasi dengan
pihak PT Sucofindo untuk memahami proses serta mengumpuulkan data
tambahan yang dapat diambil dari buku, jurnal, artikel, maupun internet. Tahap ini
terdiri atas tahap communication dan planning. Tahap pengembangan merupakan
proses mengembangkan aplikasi yang dibutuhkan berdasarkan data yang sudah
diperoleh pada tahap awal. Tahap pengembangan dibagi menjadi dua tahap yaitu
modelling dan construction. Tahap akhir merupakan proses untuk melakukan
deployment terhadap aplikasi dan menyelesaikan dokumentasi yaitu pembuatan
laporan tugas akhir. Tahapan atau urutan metodologi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

Tahapan Metodologi Penelitian

Tahap Awal

Tahap Pengembangan

Tahap Akhir

Communication

1. Ohservasi
2. Studi Literatur

1. Hasil wawancara
2. Data pada bukuy,
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h J
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1.Analisa Kebutuhan

2. diagram alur sistem
3. diagram konteks

4. diagram alur data

A rancangan basis data
6. tampilan antarmuka
pengguna

T.rencana pengujian

Deployment

T Implementasi

2 \Wawancara 2. Perancangan Sistem Aplikasi
Hasil Hasil Hasil
1. diagram workfiow 1. Feedhack

1. Rencana Proyek
Hasil

1. Pembuatan Rencana
Aplikasi

!

Construction

1. Pengkodean
2. Testing

Hasil

1. Aplikasi Permantauan
Operasional Armada
2. FPengujian aplikasi

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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I.  Tahap Awal

Pada tahap awal ini dilakukan proses melakukan fase communication
sampai dengan planning. Tahap communication terbagi menjadi tiga kegiatan
yaitu studi literatur, observasi, wawancara.
3.1 Tahap Communication

Tahap Communication yaitu tahap awal dari pembuatan Rancang Bangun
Aplikasi pemantauan operasional armada Pada PT Sucofindo Banjarmasin. Data
dan informasi yang diperlukan diperoleh dari berbagai sumber untuk mendapatkan
informasi yang lengkap yang berguna dalam pengembangan aplikasi.
3.1.1 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini penulis melakukan pencarian terhadap teori
dengan cara mencari sumber yang berhubungan dengan pengelolaan, pemantauan,
dan metode yang dapat digunakan untuk menambah wawasan terhadap topik pada
Tugas Akhir ini. Sumber berasal dari buku, jurnal, hasil penelitian, dan sumber
lainnya.
3.1.2 Observasi

Observasi dilakukan di PT. Sucofindo Banjarmasin, dengan mengamati
jalannya proses permintaan armada. Tujuan dari observasi ini ialah
mengumpulkan data dan melakukan analisis serta melihat kondisi yang ada di
lapangan.
3.1.3 Wawancara

Pada proses ini dilakukannya wawancara kepada pihak terkait yaitu pihak
PT Sucofindo Banjarmasin. Pada proses wawancara membahas terkait
permasalahan dan proses peminjaman armada serta pemantauan armada saat ini.
Dimana tidak adanya pencatatan keluar-masuk armada, sering terjadinya
pemberian ongkos berlebihan, dan pemantauan posisi armada hanya bisa melewati
telepon langsung kepada supir/karyawan bersangkutan.
3.2 Tahap Planning

Tahap Planning mendeksripsikan penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan
untuk membangun aplikasi pemantauan armada pada PT Sucofindo Banjarmasin.

Untuk studi literatur dilakukan selama pengerjaan aplikasi mulai dari Februari
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2022 hingga Maret 2022. Sedangkan untuk pengumpulan data, perancangan,
pembuatan aplikasi, sampai dengan testing aplikasi dilakukan selama 4 bulan
mulai dari bulan April 2022 hingga Juli 2022. Untuk gambaran mengenai tahap
planning dapat dilihat pada Lampiran 1.

Il.  Tahap Pengembangan
Pada tahap awal ini dilakukan proses melakukan fase modelling dan

construction.

3.3 Tahap Modelling

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem
yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan
interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran

besar dari apa yang akan dikerjakan.

3.3.1 ldentifikasi Pengguna, Data, Informasi

Berdasarkan observasi dan wawancara dilakukanlah identifikasi pengguna
untuk sistem yang akan dibangun. Pengguna tersebut dapat diidentifikasi dapat
dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Identifikasi Pengguna, Data, Informasi

No Pengguna Data Informasi
1 Admin 1. Data Jabatan 1. Digunakan untuk
2. Data Karyawan memasukkan data jabatan
3. Data Bahan Bakar 2. Digunakan untuk
4. Data Armada memasukkan data karyawan

3. Digunakan untuk
memasukkan data bahan bakar
4. Digunakan untuk
memasukkan data armada

5. Digunakan untuk menambah
user untuk autentikasi aplikasi.

2 Karyawan 1. Data Permintaan Armada 1. Digunakan untuk
2. Data Detail Permintaan memasukkan permintaan armada
Armada 2. Digunakan untuk

menampilkan informasi armada
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No Pengguna

Data

Informasi

3 Atasan
Karyawan

4 Fungsi Umum

5 Security

6 Driver

1. Data Permintaan Armada
2. Data Detail Permintaan
Armada

1. Data Permintaan Armada
2. Data Detail Permintaan
Armada

3. Data Lokasi Armada

1. Data Permintaan Armada
2. Data Detail Permintaan
Armada

1. Data Permintaan Armada
2. Data Detail Permintaan
Armada

1. Digunakan untuk
menampilkan informasi
permintaan armada dari bawahan
2. Digunakan untuk memberikan
persetujuan terhadap permintaan
armada bawahan

1. Digunakan untuk
menampilkan informasi
permintaan armada dari bawahan
2. Digunakan untuk
menampilkan armada tersedia

3. Digunakan untuk memberikan
persetujuan terhadap permintaan
armada bawahan

4. Digunakan untuk
menampilkan perhitungan jarak
terhadap armada yang akan
dipilih

5. Digunakan untuk
menampilkan lokasi armada pada
peta

6. Digunakan untuk
menampilkan laporan
permintaan armada.

1. Digunakan untuk memproses
armada keluar perusahaan

2. Digunakan untuk memproses
armada masuk perusahaan

1. Digunakan untuk persetujuan
penugasan supir.

2. Digunakan untuk melihat
detail permintaan armada sesuai
dengan yang ditugaskan

3.3.2

Identifikasi Data

Identifikasi data dilakukan untuk memenuhi informasi kebutuhan-kebutuhan

data bagi pengguna. Hasil dari identifikasi data ialah berupa daftar kebutuhan

data.

Langkah-langkah yang akan dilakukan

ialah dengan melakukan

pengumpulan data yang berkaitan dengan entitas dalam sistem pemantauan

armada pada PT Sucofindo Banjarmasin. Berikut adalah tabel hasil identifikasi

data yang dilakukan PT Sucofindo Banjarmasin dalam proses permintaan dan

monitoring armada.
1. Data Karyawan
2. Data Jabatan
3. Data Armada
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Data Bahan Bakar
Data Pencatatan Permintaan Armada

Data Detail Permintaan Armada

N o g &

Data Lokasi Armada

3.3.3 ldentifikasi Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsionalitas merupakan suatu kebutuhan yang harus
disediakan oleh sistem. Berikut merupakan fungsionalitas yang harus dirancang
untuk memenuhi kebutuhan penggunanya yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Identifikasi Kebutuhan Fungsional

No Pengguna Kebutuhan Fungsional
1 Admin Fungsional pengelolaan data jabatan

Fungsional pengelolaan data karyawan
Fungsional pengelolaan data bahan bakar
Fungsional pengelolaan data armada
Fungsional Autentikasi login user
2 Karyawan Fungsional pencatatan data permintaan armada

Fungsional Pencatatan Konfirmasi Keberangkatan
Fungsional Pencatatan Konfirmasi Permintaan Selesali

Atasan Karyawan Fungsional pencatatan disposisi atasan

Fungsi Umum Fungsional pencatatan plotting armada dan supir
Fungsional Monitoring Armada
Fungsional Laporan

Driver Fungsional Pencatatan Konfirmasi Driver

Security Fungsional Pencatatan Proses Keberangkatan
Fungsional Pencatatan Kembali Armada

3.3.4 Analisis Kebutuhan Non-fungsional
Analisis kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan sistem yang mendukung berjalannya kebutuhan fungsional. Berikut
adalah kebutuhan non-fungsional dan peranannya.
A. Security
Pembatasan Hak Akses dengan penggunaan ID dan Password untuk masing-
masing karyawan.
B. Time Behaviour
Waktu pemrosesan tidak boleh lebih dari 15 detik.
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C. Accuracy
Data akan disimpan sesuai dengan apa yang dimasukkan oleh pengguna.
D. Operability
Pengoperasian mudah dilakukan.
Tahap Pengembangan merupakan proses lanjutan dari tahap awal yaitu
proses mengembangkan aplikasi yang akan dibuat. Tahap pengembangan pada

penulisan ini mencakup fase modelling dan construction.

3.3.5 Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan analisis dan perancangan pada sistem aplikasi
pemantauan operasional armada. Analisis dan perancangan sistem dilakukan agar
sistem yang dibuat sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada PT Sucofindo

Banjarmasin.

3.3.6  Workflow Diagram

Workflow Diagram atau diagram alur Kkerja merupakan diagram yang
menunjukkan alur kerja aplikasi yang akan dibuat. Pada Gambar 3.2 menunjukkan
alur aplikasi dengan lima aktor yaitu karyawan, atasan karyawan, fungsi umum,
driver, dan security. Proses dimulai dari karyawan mengajukan permintaan hingga

proses kembali dan berakhir pada karyawan mengkonfirmasi permintaan selesai.
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Workflow Aplikasi
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Gambar 3.2 Workflow Diagram
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3.3.7 System Flow Diagram

System Flow Diagram merupakan gambaran aliran mengenai data dan
prosedur pengolahan informasi yang terdapat dalam sebuah sistem. Pada Gambar
3.3 merupakan alur sistem monitoring armada. Dimana proses awal dimulai dari
Fungsi Umum mengakses menu lokator/monitoring. Kemudian GPS pada setiap
armada mengirimkan latitude dan longitude ke database. Setelah latitude dan
longitude didapatkan barulah dipetakan ke dalam aplikasi.

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai system flow diagram dari aplikasi

monitoring operasional armada dapat dilihat pada Lampiran 2.

System Flow Monitoring Armada
Fungsi Umum Kepala Cabang Ltama

Artnada

\ \
I'. I'.

enampilkan men E

anitaring armad

4

Ambil dan proses
data langitude dan
latitude

!

flenampilkan
lokasi armada
dengan map

v

L 4

Halaman
Rontoring armads

Gambar 3.3 System Flow Monitoring Armada
3.3.8 Diagram Konteks (Context Diagram)
Context diagram ini dirancang untuk membangun aplikasi pemantauan
operasional armada pada PT. Sucofindo Banjarmasin. Pada Gambar 3.4 dapat

dilihat beberapa actor yang berperan dalam menjalankan proses aplikasi yakni
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Admin, Karyawan, Atasan Karyawan, Fungsi Umum, Security, Driver. Diagram
ini dibuat dengan mengacu pada aliran data yang terdapat di dalam alur sistem
yang telah dibuat.

Adrmin

Dat akAAksas Menu User

Data User Logtifikasi konfirmasi keberangkatan

Data Master Bahan Bakar Karyawan

Notifikasi kanfirmas

permintaan selesai
R

A

Data Master Armada Request Armada
n ‘ Atasan
Konfirmasi permintaan selesai Karyawan
Data Master Karyawan
Konfirmasi
Data Master Jabatan Disgnisi
\ Notifikasi disposisi Notifikasi penugasan
Lokasi arnada dalam bantuk psta ] Data Checklist Kebersfyan Amada
Aplikasi Pemantauan Operasional Armada I 1
l Latitude dan Longitude
lih Armada \ / Data Checklist F2H Armada Driver
Ongkos Data Checklist Kesehatan Driver
Fungsi Pilih Supir
Urmum Periode Laporan
Laporan Data Checklist Kebersihan Request Armada Kembali
+
Notifikasi platting / |
Data Foto fisik dan odormeter Rlequesl Armada Keberangkatan
Data Foto fisik dan odometer Request Armada Kembali
Security

Gambar 3.4 Context Diagram

3.3.9 Diagram Alur Data (Data Flow Diagram)

Pada proses yang ada di diagram alur data ini merupakan proses yang
diambil dari alur sistem yang sudah dibuat berdasarkan fungsi-fungsi yang ada.
Pada Gambar 3.5 merupakan DFD Level 0 yang merupakan uraian dari diagram
konteks. Terdapat 12 proses utama yaitu entry data master, pencatatan permintaan
armada, disposisi atasan, plotting armada dan supir, konfirmasi driver, proses
keberangkatan, konfirmasi keberangkatan, proses kembali, konfirmasi permintaan

selesai, proses GIS, laporan, dan autentikasi.
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Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 0
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A.  Dekomposisi fungsi plotting armada dan supir

Armada

Armada tersedia

Fungsi
Umum 1 pilih Armada

Hasil Plotting
<

Request Armada

Armada

Perhitungan Latitude dan Longitude tujuan
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3
Perhitungan
Estimasi
Penggunaan

Bahan Bakay 7 Status Request Armada
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Umum Request Armada History

e a b

Data Request Armada

Ongkos yang diberikan

7

Mencatat

Notifikasi penugasan,

Armada yang dipilih Driver

8
Kirim
Notifikasi

Penugasan,

6

Hasil Plotting

Pilih Supir

Pilln Swir g i vang dipilin

Supir tersedia
Karyawan

Notifikasi

Notifikasi

Gambar 3.6 DFD Level 1 (Plotting armada dan supir)

Pada Gambar 3.6 menjelaskan fungsi Plotting armada dan supir yang
memiliki delapan proses, yaitu pilih armada, perhitungan estimasi jarak,
perhitungan estimasi menggunakan bahan bakar, perhitungan estimasi ongkos
bahan bakar, mencatat ongkos yang diberikan, mencatat hasil plotting, pilih supir,

dan kirim notifikasi penugasan.
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B. Dekomposisi fungsi proses GIS

data lokasi armada terakhir
Armada

Data Armada

data lokasi armada terakhir

2
GEO
Processing
oleh Google
API

1
simpan

latitude dan [
longitude

Lokasi armada dalam bentuk peta

Driver

Latitude dan Longitude

Fungsi
Umum

Gambar 3.7 DFD Level 1 (Proses GIS)

Pada fungsi proses GIS terdapat dua proses, yaitu proses GEO Processing
oleh API, dan proses simpan latitude dan longitude. Entitas yang berperan dalam
proses ini yaitu driver dimana bertindak sebagai pengirim koordinat armada, dan
fungsi umum sebagai penerima informasi dimana armada berada. Dalam proses
ini_armada akan otomatis mengirimkan dan melakukan update letak geografis.
Fungsi umum dapat secara langsung melakukan monitoring armada dengan

menggunakan aplikasi.

3.3.10 Rancangan Basis Data

Pada tahapan ini akan dirancang mengenai desain database yang sesuai
dengan kebutuhan untuk membuat aplikasi Aplikasi Pemantauan Operasional
Armada Pada PT. Sucofindo Banjarmasin akan disesuaikan dengan sebagaimana
system flow. Perancangan database akan menghasilkan Conceptual Data Model
(CDM) dan Physical Data Model (PDM). Tabel yang dihasilkan berjumlah 15
yaitu Tabel armada, Tabel karyawan, Tabel bidang, Tabel menu, Tabel notifikasi,
Tabel jabatan, Tabel jabatan_struktur, Tabel req_armada, Tabel
req_armada_history, Tabel reg_armada_kebersihan, Tabel
req_armada_kebersihan_kembali, Tabel reg_armada_kendaraan, Tabel

reg_armada_kesehatan, Tabel user_menu, Tabel user.



3.3.11 Entity Relationship

A.  Conceptual Data Mod

CDM merupakan sebuah struktur model dari keseluruhan data pada aplikasi. Conceptual Data Model Aplikasi Pemantauan

Diagram
el (CDM)

Operasional Armada dijelaskan pada Gambar 3.8.
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Gambar 3
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dist_perlter check_13_kondisi
safety_stok check_14_kondisi
It check_15_kondisi
Ingy check_16_kondisi
odormeter check_17_kondisi
rotation check_18_kondisi
spesd check_19_kondisi
status_engine check_20_kondisi
ops_tracking check_21_kondisi
statis_armata check_22_kondisi
ops_device _id check_23_kondisi
update_loc_at check_z4_kondisi

check_25_kondisi

check_26_kondisi
check_27_kondisi
check_28_kondisi
check_29_kondisi
check_30_kondisi
check_31_kondisi
check_32_kondisi
check_33_kondisi
check_34_kondisi
creatsd_st

updated_at

ID_BAHAMBAKAR = I0_BAHAMNBAKAR

Bahan Bakar
id_bahanbakar
jenis_bbm
harga_bbin

ID_REC_ARMADA = ID_REQ_ARMADA,

Hebersihan Request Armada Kembali
id_kebersihan kermbali
check_body_kembali
check_jok_kembali
check_kerpet_kembal
check_dashboard_kembali
check_lac_kembal
check_kentong_jok_kembali
check_bagasi_kembali
created_st_kebersihan_kembal




B. Physical Data Model (PDM)

REQUEST_ARMADA ID_ARMADA = ID_ARMADA
D REQUEST ARMADA
ID_ARMAD,
FARYAIAN_ID
ATASAN_ID
BAGUNM_ID
PEMINTA_ID
ID_REQUEST_ARMADA = ID_REQUEST_ARMADA DRIVER_ID k.
SATFAM_ID ARMADA
SATPAM_WKEMBALI_ID int [T ARMADA nt
REQ_NUMBER “warchar100) TD_BAHANBAKAR  int
DESKRIPSI_REQ_ARMADA warchanz0my HAMA_ARMADA  warchari0m)
REQUEST_ARMADA_KONDISI_KENDARA FARTAWAN_ID = SATPAM_KEMBALI_ID LAT_TUJUAN LF HO_POLISI warchan11)
ID_IKONDIE! int WARYAMAN_ID = ATASAN_ID LHG_TUIUAN LF IMED warchan20)
ID_REQUEST_ARMADA int | T DOC_DISPOSIS warshan100) HO_sSht warchar1 00y
CHECK 1_KONDISI int KARTAWAN_ID = KARYAWAN_ID MAKTU_BERANGKAT datatime JENIS, ARMADA varch 21009
_KONDISI int WAkTU_BERANGIKAT_REALISAS] datetime DIST_FERLITER double precision
Za_KONDISI int WAKTU_KEMBALI datetime SAFETY_STOK dauble presisian
CHECK_4_KONDISI int KARYANAN_ID = DRIVER_ID WAKTU_KEMBALI_REALISAS] datetime LaT dauble pracision
_KONDISI int KM_BERANGKAT dauble pracisien LNG double precision
_B_KONDISI int FOTO_KM_BERANGKAT warchan100) ODOMETER double presision
CHECK_7_KONDISI int KM_KEMBALI double precision ROTATION int
_KONDIS! MARTAWAN_ID = PEMINTA_ID FOTO_KM_KERMBALL warohan100) SFEED dauble pracision
T lkoMDIS - = FOTO_INTERIOR warehar 100 STATUS_ENGINE  wvarchans)
CHECK_10_KONDIS! KARYANARL_ID = SATPAM_ID FOTO_INTERIOR_KEMBALI warchami00) GPS_TRACKING varchans)
CHECK 11 _KONDISI - = FOTO_EKSTERIOR warchar100) STATUS_ARMADA  warchamsa
CHECK_1Z_KONDIS! FOTO_EKSTERIOR_KEMBALI warehan100y @FS_DEWICE_ID int
CHECK_12_KONDISI WARITAWAN_ID = BAGUM_IC: SIGNATURE_SATPAM warohan100) UFDATE_LOC_ AT datetime
CHECK 14 KONDISI SIGNATURE_SATPAM_KEMBALI warchar100)
CHECK_15_KONDIS! SIGNATURE_DRIVER warchar100)
e - SIGNATURE_PEMINTA warchar10oy
CHECK_16_KONDIS! ID_REQUEST_ARMADA = I - -
CHECK 17 _KONDIZI - - SIGNATURE_ATASAN warehar 1004 ID_BAHANBAIAR = I0_BAHANBAKAR
CHEGK_18_KONDIS! JENIS_PENGEMUDI
EHECIK AaTkONDIS! \CEBERSIHAN_REQUEST_ARMADA JENIS BEM. RED
CHECK_Z0_KONDIS] 1o MERERSIHAN ot ESTIMASI_BBM
CHECK 21-KONDISI ID_REQUEST_ARMADA int ESTIMASI_HARGA_BBM BAHAN_BAKAR
CHECK_22_KOMDIS! CHECK_BODY int SAFETY_STOK_REQ ID_BAHANBAKAR int
CHECK 23_KOMHDIS! CHECK_JOK int OHGKOS_ BB JENIE_BEM warchan2s)
CHECK 24 KONDBISI CHECK_KARFET int ONGKOS_BBEM_TERPAKAL double pracision HARGA, BEM it
CHECK 25 KONDISI CHECK_DASHBEOARD int REQ_STATUS int
CHECI 26 kO] CHECK LaCI int REQ_STATUS_ATASAN int
CHECK_27_KOMDIZ! CHECK_KANTONSG_JOK int REQ_STATUS_PEMINTA int Ib_REQUEST_ARMADA = ID_REQUEST_ARMADA
CHECK 25 IKONDIS! CHECK_BAGAS] int REQ_STATUS_DRIVER int
CHEGK 25 koNDIE] CREATED AT KEBERSIHAN  datetime REQ_STATUS_SATPAM int
a0 REQ_STATUS_SATPAM_KEMBALl  int
CHEECI_30_kOHDIS! = o e WKEBERSIHAN_REQUEST ARMADA_KEME
CHEGK_31_KONDIS! Ib_REQUEST_ARMADA = ID_REQUEST_ARMADA jPLRSaE! TR T gE test = = =
CHECK_32Z_KONDISI - - = = ALASAN_TOLAK BAGUM test Ip KEBERSIHAN HKEMBALL int
CHECK 33 _KOMDIS| CREATED_AT_REQ_ARMADA datetime ID_REQUEST_aRMADA
CHECK 34_KONDIS! UPDATED_AT_REQ_ARMADA timestamp CHECHK_BOGY_KEMBALI
CREATED_AT_WKONDISI datatime CHECHK JOK_KEMBALI
UPDATED AT ONDE CHECH_KARPET_KEMBALI
el REQUEST_ARMADA_HISTORY CHECK_DASHBOARD_KEMBALI
KARTAWAN = < =
ID_JABATAN = ID_JABATAN ONRE ONERRR TN oy o Ib_REQUEST_ARMADA = ID_REQUEST_ARMADA | oo acl_KEMBALI
KoARTATEES I int ERREQIES ARV ATEER i CHECK_KANTONG_JOK_KEMBALI int
ID_REQUEST_ARMADA int | 0K}
1D_JmBATAN int = s WESEHATAN_REQUEST_ARMADA CHECK BAGAS| WEMBALI int
aupuL test - L
NIk warchan2s) e .. ID_KESEHATAN int CREATED_AT_WKEBERSIHAN_KEMBAL| __ datetime
BARLA_KARTAMAH warchans0) ! ID_RERQUEST_ARKMADA int
REQ_STATUS int X =
NO_TELP_KARY&MAN warchznz0) _ PERTANYAAN 1 int
ERRIL AR TAWAN warch 2100 CREATED AT REQ_ARMADA HISTORY  datetime S W i
SLARIEATY FOTO_aRTaian warchan10m KARTAUWAN_ID = FENERIMA_ID PERTANYAAN_Z int
G _JABATAN int STaATUS int - PERTANTAAN 4 int
|C_BIDANG nt STATUS_KARTAUAN warchanTy AR g _ID = PERIGIRIM_ID CREATED AT KESEHATAN  daletime
ID_IABATANSTRUKTUR int
AN IABATAN warsharsa) Ib_REQUEST_ARMADA = ID_REQUEST_ARMADA
ID_BIDANG = ID_BIDANG 5 = bR AN 1D T g
ID_HOTIFliRAS] it
ID_JABATANSTRUKTUR = Ib_JABATANSTRUKTUR BIDANS D REQUEST ARMADA 1t
1 BIDANG ot USER PENGIRIM_ID int
HAMA_BIDANS warchan50) Ib_USER int FENERIMA_ID int
BIDANG_PARENT_ID  int KARTANAN_ID int JupbUL et
PASSWORD “warch ar200) 1SI_PESAN warchan100)
REMEMBER_TOKEN  warshan2s0) LINK_ID warshan100)
JABATAN_STRUKTUR 15_ADMIN int NOTIF_TYPE warshan100)
b JABATANSTRUKTUR int CREATED_AT_USER  datetime READED int
ALIAZ warchansoy UPDATED_AT_USER  tfimestamp STATUS_KIRIM int
MAMA_JABATAN_STRUKTUR  warchar100) CREATED AT datatime
LEVEL UPDATED_AT timestamp
ID_USER = ID_USER
MENY USER_MENU
e int 0 USER MENU
NARA_MENU warehar100) 1L USER MEHU
IC_USER
LiNk warch ar100) o mErg
SEGMENT warehar 100 ID_MENU = Ib_WENy | DoMETE
PARENT_MENU  int -
ROLE_READ
Icon warch anB0) -
FLAG_AKTIF int ROLE_UPDATE
= ROLE_DELETE

ROLE_DOWHNLOAD

Gambar 3.9 Physical Data Model (PDM)
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Merupakan bentuk atau rancangan gambaran database dari hasil generate
Conceptual Data Model (CDM) terdapat pada Gambar 3.9.

3.3.12 Struktur Basis Data

Berikut merupakan struktur database yang nantinya akan digunakan dalam
menjalankan aplikasi yang akan dirancang dapat dilihat pada Tabel 3.3, Tabel 3.4,
Tabel 3.5 yang merupakan sebagian tabel yang digunakan untuk pada pembuatan
aplikasi pemantauan operasional armada. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai
rencana pengujian dapat dilihat pada Lampiran 5.
a. Armada
Nama tabel : Armada
Primary Key :id_armada
Foreign Key : bahan_bakar_id
Fungsi : Menyimpan data armada
Tabel 3.3 Struktur Basis Data Armada

No Nama Kolom Tipe Data

1 Id_armada Int
2 nama_armada varchar(100)
3 no_polisi varchar(10)
4 bahan_bakar id Int
5 Imei varchar(20)
6 no_gsm varchar(100)
7 jenis_armada Int
8 dist_perliter double
9 safety stok Int
10 Lat double
11 Lng double
12 Odometer double
13 Rotation Int
14 Speed double
15 status_engine enum('true’,'false")
16 gps_tracking enum('true’,'false")
17 status_armada enum(‘idle’,'service’,'on_duty")
18 status_armada_sort Int
19 gps_device_id Int
20 update loc at datetime

b. Karyawan

Nama tabel : Karyawan

Primary Key : Id_karyawan

Foreign Key : Jabatan _id
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Fungsi : Menyimpan data karyawan
Tabel 3.4 Struktur Basis Data Karyawan

No Nama Kolom Tipe Data
1 1d_karyawan Int
2 Nik varchar(25)
3 nama_karyawan varchar(100)
4 no_telp_karyawan varchar(20)
5 email_karyawan varchar(100)
6 Jabatan_id Int
7 Status Int
8 status karyawan enum(‘idle','sakit','on_duty")
c. Jabatan

Nama tabel  : Jabatan

Primary Key : id_jabatan

Foreign Key : bidang_id

Fungsi : Menyimpan daftar jabatan perusahaan
Tabel 3.5 Struktur Basis Data Jabatan

No Nama Kolom Tipe Data
1 Id_jabatan Int
2 Alias varchar(100)
3 Nama_jabatan varchar(50)
4 Jabatan_struktur Int
5 bidang_id Int

d. Bahan Bakar
Nama tabel : Bahan Bakar

Primary Key : id_bahanbakar

Foreign Key
Fungsi : Menyimpan daftar bahan bakar
Tabel 3.6 Struktur Basis Data Bahan Bakar
No Nama Kolom Tipe Data
1 Id_bahanbakar Int
2 Nama_bbm varchar(100)
3 Harga bbm double

3.3.13 Desain Antarmuka
Rancangan desain antarmuka yang nantinya digunakan oleh pengguna
merupakan tata letak aplikasi akan dibuat. Rancangan ini disusun agar

mempermudah pengguna dalam menjalankan aplikasi. Desain ini akan
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disesuaikan dengan kebutuhan aplikasi. Terdapat beberapa desain antarmuka yang

digunakan pada saat perancangan aplikasi diantaranya:

A. Halaman Permintaan Armada Android

Halaman permintaan armada merupakan halaman berisi daftar permintaan
armada oleh karyawan. Halaman tersebut akan berisi daftar permintaan disposisi
untuk atasan karyawan, permintaan armada yang meminta plotting untuk fungsi
umum, permintaan armada yang ditugaskan untuk supir. Dapat dilihat Gambar
3.10

& Permintaan Armada
Muhammad Asrori
sampling dan Analisa Lingkungan PT. Testing 123

© © o

Permintaan Armada Riwayat Permintaan

Gambar 3.10 Desain Antarmuka Android Halaman Permintaan Armada

B. Halaman Buat Permintaan Armada Android

Merupakan halaman yang digunakan untuk membuat permintaan armada ke
bagian fungsi umum. Halaman ini dapat diisi oleh karyawan untuk mengajukan
permintaan armada dengan memasukkan detail permintaan yang dapat dilihat
pada Gambar 3.11.
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é Buat Permintaan Armada

Nama Peminta :

C |
Jabatan :

C |
Tanggal berangkat :

@ Jo |
Tanggal kembali :

(& o |
Tujuan:

| ° Buka maps

Keterangan :

BUAT PERMINTAAN

Gambar 3.11 Desain Antarmuka Android Halaman Buat Permintaan Armada

C. Halaman Monitoring Armada

Halaman monitoring armada merupakan halaman yang dapat digunakan
olen fungsi umum untuk melihat lokasi armada saat ini. Halaman ini
menampilkan lokasi armada dalam bentuk peta dengan bantuan GPS dapat dilihat
pada Gambar 3.12 dan Gambar 3.13.

Mitsubishi Double Cabin Moving
DA 8915 CB Sedang bertugas
Dattar Armace Maps

Gambar 3.12 Desain Antarmuka Android Halaman Monitoring Armada Daftar

Armada
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Gambar 3.13 Desain Antarmuka Android Halaman Monitoring Armada Maps

3.4 Tahap Construction

Pada tahap ini dilakukan pengkodean dan pengujian dari aplikasi yang akan
dibuat.
3.4.1 Pengkodean

Pada aplikasi ini akan dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP untuk website, Java untuk android, dan untuk database menggunakan
MySQL. Sedangkan Monitoringnya menggunakan bantuan Google Maps API.
3.4.2 Rencana Pengujian

Tahapan ini menjelaskan tentang bagaimana rencana pengujian akan dibuat.
Pada tahap ini juga dilakukan proses pengujian aplikasi yang telah dibuat.
Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing. Berikut adalah tahap
pengujian terhadap sistem pemantauan operasional armada PT Sucofindo
Banjarmasin pada halaman pengelolaan data armada. Untuk penjelasan lebih
lanjut mengenai rencana pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Rencana Pengujian

No Fungsi Test Case Expected Result
1  Pengelolaan Data Menambah data Aplikasi dapat menyimpan data bahan
Bahan Bakar bahan bakar bakar

Edit data bahan bakar  Aplikasi dapat mengubah data bahan
bakar
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No Fungsi Test Case Expected Result
2  Pengelolaan Data Menambah data Aplikasi dapat menyimpan data armada
Armada armada
Edit data armada Aplikasi dapat mengubah data armada
3 Pengelolaan Data Menambah data Aplikasi dapat menyimpan data jabatan
Jabatan jabatan
Edit data jabatan Aplikasi dapat mengubah data jabatan
4  Pengelolaan Data Menambah data Aplikasi dapat menyimpan data
Karyawan karyawan karyawan
Edit data karyawan Aplikasi dapat mengubah data karyawan
5  Pencatatan Permintaan  Pencatatan Aplikasi dapat menyimpan data
Armada permintaan armada permintaan armada dari karyawan
6  Disposisi Atasan Pencatatan Disposisi  Aplikasi dapat menyimpan hasil disposisi
Atasan permintaan armada dari atasan
7  Plotting Armada dan Pencatatan Plotting Aplikasi dapat menyimpan hasil plotting
Supir Armada armada dari fungsi umum
Aplikasi dapat memberikan perhitungan
estimasi jarak
Aplikasi dapat memberikan perhitungan
estimasi biaya BBM
Aplikasi dapat mengubah status armada
menjadi "Sedang bertugas"
Pencatatan Plotting Aplikasi dapat menyimpan hasil plotting
Supir supir dari fungsi umum
8  Pencatatan Konfirmasi  Pencatatan Aplikasi dapat menyimpan hasil checklist
Driver Konfirmasi Driver kebersihan keberangkatan
Aplikasi dapat menyimpan checklist
kondisi armada keberangkatan
Aplikasi dapat menyimpan checklist
kesehatan driver
Aplikasi dapat memberikan notifikasi
penugasan kepada driver.
9  Pencatatan Proses Pencatatan Proses Aplikasi dapat menyimpan proses
Keberangkatan Keberangkatan keberangkatan
10 Pencatatan Konfirmasi ~ Pencatatan Aplikasi dapat menyimpan konfirmasi
Keberangkatan konfirmasi keberangkatan oleh karyawan
Peminta keberangkatan
11  Pencatatan Kembali Pencatatan proses Aplikasi dapat menyimpan hasil checklist
Armada kembali armada kebersihan kembali
12 Pencatatan Permintaan  Pencatatan Aplikasi dapat menyimpan status
Selesai konfirmasi permintaan menjadi selesai
permintaan selesai Aplikasi dapat mengubah status armada
menjadi "Tersedia"
13 Monitoring Armada Monitoring Armada  Aplikasi dapat menampilkan armada
lewat aplikasi dalam bentuk peta
14  Laporan Laporan Permintaan  Aplikasi dapat menampilkan seluruh
Armada permintaan armada dengan status selesai
Fitur Pencarian Aplikasi dapat menampilkan seluruh
Laporan Armada permintaan armada dengan status selesai
dengan kriteria pencarian yang digunakan
15 Autentikasi Pengguna  Menambah data Aplikasi dapat menyimpan data bahan

pengguna
Edit data pengguna

Login user tanpa
akses laporan

Login user read
pegawai tanpa create

bakar

Aplikasi dapat mengubah data bahan
bakar

Aplikasi tidak menampilkan menu
laporan pada saat login

Aplikasi dapat menampilkan menu
master pegawai tanpa create button
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I11. Tahap Akhir
Tahap Akhir merupakan proses setelah tahap pengembangan, terdiri dari
deployment, evaluasi terhadap aplikasi, dan pembuatan laporan dokumentasi

rancang bangun aplikasi.

3.5 Deployment
Tahap ini digunakan untuk mengimplementasikan aplikasi pada Sucofindo
Banjarmasin serta sebagai cara menyerahkan aplikasi yang telah dibuat dan diuji

kepada pihak Sucofindo Banjarmasin.

3.6 Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menunjukkan beberapa hasil testing yang telah
dilakukan pengujian menggunakan metode black box testing. Selanjutnya proses
pembuatan laporan tugas akhir dengan tujuan untuk memahami topik,

permasalahan dan pembahasan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Tahap ini merupakan pengimplementasian sistem sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat. Aplikasi ini akan dibangun menyesuaikan dengan kebutuhan
pada PT. Sucofindo Banjarmasin. Tahap ini juga memberikan penjelasan dari
rancangan yang telah dibuat untuk menunjukkan bagaimana cara kerja aplikasi
pemantauan operasional armada. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai
Implementasi Sistem dapat dilihat pada Lampiran 6.
4.1.1 Fungsi Pencatatan Permintaan Armada

Halaman ini digunakan oleh karyawan untuk melakukan permintaan

armada. Halaman ini berisi form yang diperlukan untuk mencatat permintaan
armada, seperti tanggal berangkat, jam berangkat, tanggal kembali, tujuannya
kemana, dan keterangan keberangkatannya.

& Permintaan Armada

Q »

Permintaan Armada

Gambar 4.1 Halaman Permintaan Armada
1. Pada Gambar 4.1, Pilih tombol + pada halaman permintaan armada android

untuk menambah permintaan armada.

32
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2. Halaman berikut akan tampil:

< Buat Permintaan Armada
Nama Peminta :

By TestKaryawan
Jabatan :

B Analyst 1
Atasan/Manager :

B Test Atasan -
Tanggal Berangkat :

[=) 18 Jui 2022 @© 14:00
Tanggal Kembali :

[ 18Jui2022 @© 16:20
Tujuan :

Q@ JI.A. YaniNo.32, Guntung Pay... (A
Keterangan :

=, Jemputatasan di penginapan

Gambar 4.2 Halaman Buat Permintaan Armada
3. Pada Gambar 4.2 dapat dilihat karyawan diminta untuk mengisi atasan,
tanggal berangkat, jam berangkat, tanggal kembali, jam kembali, tujuan, dan
keterangan keberangkatan.
4. Jika sudah selesai maka tekan tombol “buat permintaan” untuk menyimpan

permintaan.

Berhasil

Permintaan Armada baru berhasil

disimpan!

Tutup

Gambar 4.3 Halaman Buat Permintaan Armada berhasil
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5. Jika berhasil maka akan tampil pop-up kalau permintaan berhasil disimpan
dapat dilihat pada Gambar 4.3.

4.1.2 Fungsi Monitoring Armada

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan lokasi armada dalam bentuk
peta. Dan halaman ini bisa digunakan oleh fungsi umum. Gambar 4.4 merupakan
halaman dashboard monitoring yang terdapat pada aplikasi. Halaman ini berisi
mengenai jumlah permintaan bulan ini, total keseluruhan permintaan armada
selesai, permintaan armada yang sedang dalam proses, jumlah armada yang
tersedia, dan jumlah armada yang bertugas. Halaman ini juga menampilkan tabel
yang berisi jumlah keseluruhan dan bulanan perjalanan oleh armada, estimasi
jarak perjalanan keseluruhan dan bulanan, jumlah estimasi jarak keseluruhan dan
bulanan, kapan terakhir kali armada dipakai, dan statusnya. Gambar 4.5
merupakan halaman pertama yang diarahkan pada saat fungsi umum menekan

menu monitoring armada yang berisi daftar seluruh armada pada PT Sucofindo

Banjarmasin.
= —
PERMINTAAN ARMADA BULAN IN PERMINTAAN ARMADA SELESA PERMINTAAN ARMADA ON-GOING
a a 575 v 2
JUMLAH ARMADA IDLE JUMLAH ARMADA BERTUGAS
11/12 o 1/12 a
Data Armada
Data Armada % Urutkan

No Nama Armada No. Polisi Jumlah Perjalanan Estimasi Jarak Perjalanan larak Perjalanan Jumlah Perjalanan (Bulanan)

1 Mitsubishi Triton Double Cabin - 2022 DA B151 GL 0 kali 0km Okm 0 kali

Toyota Hilux Doubla Cahin DA 8943 HE 0 kali akm Okm 0 kali

Toyots Rush

Mitsuisishi Triton Double Calsin LV - 2021

Mitsubushi Expandar DA 1743 1K 1 kali 0km Okm 1 kali

L] Toyots Innova DA 1634 )E Okali Qkm Okm 0 kali

BTL-MarineKIT-01 0 0 kali Qkm Okm 0 kali

Gambar 4.4 Halaman Monitoring Dashboard
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Q Pencarian.

Toyota Rush
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Daftar Armada
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Gambar 4.5 Halaman Monitoring Armada Daftar Armada
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kos Ruffe we

Google

B o

Daftar Armada Maps

Gambar 4.6 Halaman Monitoring Armada Maps

Gambar 4.6 merupakan halaman yang tampil setelah fungsi umum
memilih armada yang ingin ditampilkan posisinya.
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& Informasi Armada

Informasi Detail Kendaraan

Nama Kendaraan Toyota Rush

Nomor Palisi B2774 SYR
Kecepatan Okm/h
Total Jarak Tempuh 47,206,030 km
Course 125° (SE)
Position Time

IMEI 353701097751107
Nomeor GSM 081132013739

Gambar 4.7 Halaman Monitoring Armada Maps Detail Armada
Gambar 4.7 merupakan halaman yang dapat dilihat fungsi umum untuk

melihat informasi detail mengenai armada yang dipilih.

4.2 Pengujian Sistem

Berikut adalah pengujian sistem yang merupakan hasil uji aplikasi yang
telah diimplementasikan pada PT Sucofindo Banjarmasin. Penjelasan lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 7.
4.2.1 Uji Fungsi Pencatatan Permintaan Armada

Proses ini merupakan pengujian terhadap fungsi pencatatan permintaan
armada yang bertujuan untuk melihat apakah fitur pencatatan permintaan armada
pada aplikasi sudah sesuai dengan yang diharapkan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Pengujian Pencatatan Permintaan Armada

No Nama Cara Hasil yang Output sistem
Pengujian Pengujian diharapkan
1  Pencatatan Mengisi form Aplikasi dapat Data Permintaan Armada
permintaan dengan menyimpan data berhasil disimpan (Lihat
armada lengkap permintaan armada dari  Gambar 4.3)
karyawan Aplikasi dapat mengirimkan

notifikasi permintaan baru
kepada atasan (Lihat
Gambar L6.17)
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4.2.2 Uji Fungsi Monitoring Armada

Proses ini merupakan pengujian terhadap fungsi monitoring armada yang
bertujuan untuk melihat apakah monitoring armada pada aplikasi sudah sesuai
dengan yang diharapkan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Pengujian Monitoring Armada

No Nama Cara Pengujian Hasil yang Output sistem
Pengujian diharapkan
1 Monitoring Monitoring Armada Aplikasi dapat Lokasi armada
Armada lewat aplikasi dengan menampilkan armada  ditampilkan dalam
menekan menu lokator  dalam bentuk peta bentuk peta (Lihat
Gambar 4.6)

4.3 Hasil Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang memonitoring
operasional armada di PT Sucofindo Banjarmasin. Berdasarkan hasil pengujian
didapati bahwa aplikasi dapat digunakan untuk keperluan sebagai berikut:

Aplikasi dapat membantu proses pengelolaan data master, yaitu mengelola
data jabatan, mengelola data karyawan, mengelola data bahan bakar, mengelola
data armada. Aplikasi dapat digunakan untuk mencatat permintaan armada,
mencatat disposisi dari atasan karyawan, menghitung estimasi ongkos yang akan
diberikan berdasarkan armada yang dipilih, mencatat pemilihan armada dan supir,
mencatat konfirmasi supir, mencatat proses keberangkatan, mencatat konfirmasi
peminta terhadap plotting, mencatat proses kembali, mencatat konfirmasi
selesainya permintaan, hingga proses monitoring armada dengan bantuan Google
Maps API dan masing-masing GPS dari armada.

Berdasarkan data yang terdapat pada PT Sucofindo Banjarmasin, pemberian
ongkos untuk bahan bakar sering berlebihan dimana 42% dari total permintaan
peminjaman armada sebelum adanya aplikasi mengalami kelebihan dikarenakan
tidak adanya acuan dan hanya menggunakan intuisi oleh Fungsi Umum. Dengan
adanya sistem ini Fungsi Umum dapat melihat estimasi biaya bahan bakar yang
dapat dijadikan sebagai acuan untuk pemberian ongkos bahan bakar. Aplikasi juga
dapat membantu kurangnya sarana pengawasan di luar PT Sucofindo Banjarmasin
dengan menampilkan posisi armada dalam bentuk peta.

Berikut merupakan perbandingan untuk acuan pemberian ongkos sebelum
dan sesudah penggunaan aplikasi. Data yang digunakan yaitu perjalanan dengan
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tujuan Tarjun, Kotabaru dengan garis lintang -3.2714081365447445, dan garis
bujur 116.11814070900846 dengan menggunakan mobil Mitsubishi Triton
Double Cabin berbahan bakar Pertamax dengan harga Rp.13.050,- per liternya
dengan penggunaan rata-rata bahan bakar 10km/l dan safety stok sebanyak 10

liter.

Setelah diketahui data latitude dan longitude dari lokasi awal dengan lokasi
destinasi, maka tahap selanjutnya menghitung estimasi jarak menggunakan rumus

haversine. Dengan jari-jari bumi (R) = 6371 km

A

. (ALAT) . (ﬂ.LAT)
S11n #* SIn
2 2
. (0.00290?814) . (0.00290?814—)
sm|———— | *sm | ——————

Z Z
5in(0.001454645) # 5in(0.001454645)

000000212

LATI LATZ
o8 — % 314 | * cos — % 3.14
120 180
—3.4381 —3.27141
fote)d # 314 | # cos # 3,14
180 180

= cos(2.000753922) * cos(2.025615744)
0998573519

C

ALONG
=A+B»csin2( )

0024861822
000000212 + 0998573519 = mnz(————zf————)

0000156262

R ox 2 sin (V)
6371 % 2 * 002500164
159.2854514 ~ 160 km

Gambar 4.8 Perhitungan Haversine (Hasil Pembahasan)

Kemudian, dari perhitungan estimasi jarak tersebut menggunakan metode
haversine dilanjutkan dengan menghitung estimasi konsumsi bahan bakar. Dapat
dilihat pada Gambar 4.9.
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Perkiraan Konsumsi Bahan Bakar
Jarak tetal
" Konsumsi bahan bakar rata — rata (km /1) "
160
T 10
= 32

Biaya bahan bakar (Total)

2

*

= Harga BBM =+ Perkiraan konsumsi bahan bakar
= 13050 = 32

= Rp 417.600

Biaya bahan bakar dengan safety stok

= Harga BBM * (Perkiraan konsumsi bahan bakar — Safety stok)
= 13050 = (32 — 10)
= Rp 287.100

Gambar 4.9 Perhitungan Perbandingan (Hasil Pembahasan)

Tabel 4.3 Perbandingan Selisih Ongkos

Biaya yang dikeluarkan =~ Pemberian Ongkos  Acuan Ongkos Pada Aplikasi

Rp.233.000,- Rp.500.000,- Rp.287.100,-
Selisih Ongkos Rp.267.000 Rp.54.100,-

Dapat dilihat pada Tabel 4.3 dimana pada awalnya PT Sucofindo
memberikan ongkos sebanyak Rp. 500.000,- dan pemakaian yang digunakan
sebesar Rp. 233.000,- dan terdapat kelebihan sebanyak Rp.267.000,-. Setelah
penggunaan aplikasi pemberian ongkos dapat mengurangi kelebihan biaya
tersebut sebanyak +Rp.212.900,-

Tabel 4.4 Hasil Kuesioner Pembahasan

No Pertanyaan Jawab
an

1 Apakah aplikasi monitoring operasional armada dapat membantu pihak PT Ya
Sucofindo Banjarmasin dalam pengelolaan data armada?

2 Apakah aplikasi monitoring operasional armada dapat membantu pihak PT Ya
Sucofindo Banjarmasin dalam melakukan pencatatan permintaan armada?

3 Apakah aplikasi monitoring operasional armada dapat membantu pihak PT Ya
Sucofindo Banjarmasin dalam memonitoring posisi armada?

4 Apakah aplikasi monitoring operasional armada dapat membagi hak akses Ya

kepada setiap user yang telah terdaftar pada aplikasi?
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No Pertanyaan Jawab
an
5 Apakah aplikasi monitoring operasional armada dapat memberikan Output Ya

laporan dalam bentuk pdf?

Tabel 4.4 yang merupakan hasil pengujian yang dilakukan kepada pihak
PT Sucofindo Banjarmasin menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun telah
memenuhi kebutuhan untuk membantu proses pengelolaan data armada, dan

pelaksanaan kegiatan peminjaman armada.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi terhadap aplikasi Pemantauan

Operasional Armada pada PT Sucofindo Banjarmasin, dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1.

5.2

Fungsi Umum dapat mengetahui estimasi biaya bahan bakar yang diperlukan
dalam suatu perjalanan. Sehingga fungsi umum dapat menggunakan estimasi
tersebut sebagai acuan ongkos biaya bahan bakar.
Mampu mengurangi ongkos yang pada awalnya Rp.500.000 dengan
pemakaian Rp.233.000,- dimana selisih ongkos dan pemakaiannya sebesar
Rp.267.000,- menjadi Rp.287.100,- dimana selisih ongkos dengan
pemakaiannya hanya sebesar Rp.54.100,- Rp. yang menjadikan selisih
pemberian ongkosnya sebanyak Rp.212.900,-. Dengan demikian pemberian
ongkos untuk karyawan berkurang sebesar 42.4%.
Karyawan dapat melakukan permintaan peminjaman armada pada aplikasi
dan sistem berhasil mencatat permintaan tersebut.
Fungsi umum dapat dengan mudah mengetahui posisi armada dengan
menggunakan fungsi monitoring yang ada pada aplikasi. Sehingga fungsi
umum tidak perlu menelpon karyawan bersangkutan untuk mengetahui posisi
armada saat ini.
Saran

Saran untuk pengembangan aplikasi ini adalah:
Aplikasi dapat dikembangkan lagi dengan dibuatkan fitur chat agar fungsi
umum dan karyawan bersangkutan dapat lebih cepat berkomunikasi.
Perlu ditambahkan fitur SMS untuk pengguna agar notifikasi tetap berjalan

meskipun tidak terhubung dengan jaringan aplikasi.
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